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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemeliharaan pada kepadatan kandang
yang berbeda terhadap produksi karkas pada ayam broiler. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam broiler unsexed sejumlah 280 ekor berumur 2 minggu dengan bobot
badan 298,37+23,33 gram (CV = 7,81%) yang dipelihara selama 42 hari. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang digunakan adalah kepadatan kandang dengan T1 = kepadatan kandang 8
ekor/m?, T2 = kepadatan kandang 12 ekor/m®, T3 = kepadatan kandang 16 ekor/m*’dan T4 =
kepadatan kandang 20 ekor/m®. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi
dan uji F pada taraf 5% kemudian dilanjutkan uji wilayah ganda Duncan jika ada pengaruh
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan kandang berpengaruh (P<0,05) pada
produksi karkas, potongan komersial pada paha atas, dada dan punggung dimana T1 dengan
kepadatan kandang 8 ekor/m’ lebih tinggi daripada yang lainnya. Pada persentase karkas,
potongan komersial sayap dan paha bawah tidak berpengaruh nyata. Simpulan dari penelitian ini
semakin padat kandang yang digunakan, maka produksi karkas semakin rendah dapat dilihat dari
bobot karkas, paha atas, dada dan punggung tetapi tidak berpengaruh pada sayap dan paha
bawah.

Kata kunci: ayam broiler, kepadatan kandang, produksi karkas

ABSTRACT

The aim of this research was to observe the effect of cages density on carcass production
of broiler chicken. The research used 280 broiler chicken with body weight 298,37+23,33 gr (CV =
7,81%) and maintained for 42 days. The research design used was Completely Randomized
Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatments was different cage densities
:T1 =8 birds/m? T2 = 12 birds/m’, T3 = 16 birds/m’ dan T4 = 20 birds/m’. The data obtained were
analyzed using analysis of variance and F test at 5% level, if there was effect of treatment
continued to Duncan double area test. The results showed that the density of the cage was
influential (P <0.05) on carcass production where T1 with a density of 8 birds/m’ were higher than
others. In the percentage of carcass had no real effect. Conclusions from this research, the highest
the cage density of broiler chickens in the cage, the lower carcass production can be see from the
weight of carcass.

Keywords:broiler, cage density, carcass production

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produk peternakan seperti ayam
broiler merupakan produk yang banyak
disukai oleh masyarakat karena
merupakan sumber protein dan harga
yang terjangkau. Ayam broiler
merupakan ayam yang mempunyai sifat

tenang, bentuk tubuh besar,
pertumbuhan cepat, kulit putih dan bulu
merapat ke tubuh (Suprijatna dkk.,
2005). Permintaan akan produk
peternakan khususnya ayam broiler
semakin hari semakin tinggi, sehingga
produktivitas perlu ditingkatkan.
Peningkatan produktivitas nyatanya
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tidak diimbangi dengan luasnya lahan
yang digunakan sebagai peternakan.
Peningkatan jumlah ayam tiap meter
persegi diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas. Peningkatan jumlah ayam
tiap meter persegi berpengaruh pada
kenyamanan ayam karena kandang
yang terlalu padat akan mempengaruhi
suhu dan kelembapan. Penelitian yang
dilakukan oleh Najibulloh (2016) dengan
kepadatan kandang mencapai 16
ekor/m® tidak memberikan pengaruh
yang nyata. Harapan dari penelitian ini
adalah dengan penambahan kepadatan
kandang sampai dengan 20 ekor/m’
tidak memberikan pengaruh sehingga
efisiensi penggunaan lahan dapat
dicapai.

Kepadatan kandang merupakan
faktor yang penting dalam produksi
broiler karena pengaruhnya terhadap
kesehatan, kesejahteraan, tingkah laku
serta performans (Houshmand dkk,.
2012).Peningkatan kepadatan kandang
berpengaruh terhadap bobot badan
yang lebih rendah (Skrbic dkk., 2006).
Peningkatan kepadatan kandang
beresiko menurunkan konsumsi ransum
dan meningkatkan terjadinya dermatitis,
goresan, memar dan cekaman panas
(Estevez, 2007). Kepadatan yang tinggi
menyebabkan suhu lingkungan dan
kelembapan tinggi sehingga dapat
mengakibatkan heat stress (Lara dan
Rostagno, 2013). Semakin tinggi
kepadatan ternak dalam kandang, maka
semakin banyak pula panas dan uap air
yang dilepaskan ke lingkungan kandang
(Nuriyasa dan Astiningsih, 2002).
Kandang yang panas dan lembab akan
menyulitkan ternak menyeimbangkan
panas tubuhnya. Kepadatan kandang
optimum adalah 8 ekor/m2 (Nuriyasa,
2003). Kepadatan kandang yang ideal
untuk broiler yaitu 10-12 ekor/m’ dan
untuk daratan rendah biasanya 8-10
ekor/m? (Kartasudjana dan Suprijatna,
2010).

Karkas merupakan bagian tubuh
yang menentukan produksi ayam
pedaging. Karkas merupakan bagian
dari ayam yang telah dipotong, dicabut
bulu, kemudian dikeluarkan jeroan serta
dipotong kepala dan kedua kakinya.
Populasi yang terlalu padat dapat
mengakibatkan ayam menderita
cekaman (stres) sehingga menurunkan
laju pertumbuhan dan efisiensi
penggunaan ransum (Suprijatna dkk.,
2005). Penurunan laju pertumbuhan
akan menyebabkan bobot potong
semakin rendah. Pencapaian bobot
karkas sangat erat kaitannya dengan
bobot potong dan pertambahan bobot
badan (Haroen, 2003). Faktor utama
yang menentukan produksi karkas
adalah strain, jenis kelammin, usia,
kesehatan, nutrisi, bobot badan dan
pemuasaan sebelum dipotong (Young
dkk., 2001).

Persentase karkas diperoleh
dengan melakukan pembagian bobot
karkas dengan bobot hidup dikalikan
100 persen. Rataan persentase karkas
berkisar antara 56,49 - 61,62% untuk
ayam broiler umur 5 minggu (Suharti
dkk., 2008), sedangkan persentase
ayam broiler strain lohmann yang
dipelihara 49 hari adalah 65,80%
sampai 66,60% (Farran dkk., 2000).
Pengaruh kepadatan kandang tidak
berpengaruh pada rata-rata persentase
karkas dimana perlakuan dengan
kepadatan kandang 12 ekor/m? 15
ekor/m®, 18 ekor/m’ dan 23 ekor/m’
berurut-turut adalah 78%, 77,1%, 73,7%
dan 75,4% (Feddes dkk., 2002).

Potongan komersial karkas
ayam vyaitu terbagi menjadi sayap, paha,
dada dan punggung (Badan
Standarisasi Nasional, 2009). Paha
terdiri dari dua bagian, yaitu paha bagian
atas dan bagian bawah. Paha bagian
atas adalah bagian karkas yang
dipotong dari perbatasan persendian
paha (femur), sedangkan paha bagian

32

AGROMEDIA, Vol. 36, No. 2 September 2018



bawah dipotong dari batas persendian
tulang kering (tibia) (Soeparno, 1998).
Tulang paha lebih banyak dipakai untuk
beraktivitas, sehingga pertumbuhan dan
proporsinya mengikuti pertumbuhan
tubuh (Muiz, 2016). Dada merupakan
komponen utama dari unggas dan
secara kuantitatif lebih berat bila
dibandingkan dengan bagian sayap,
punggung dan paha (Melnychuck dkk.,
2004).Protein dan energi dalam ransum
dapat mempengaruhi potongan
komersial ayam broiler (Adnyana dkk.,
2014).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengkaji pengaruh pemeliharaan pada
kepadatan kandang yang berbeda
terhadap produksi karkas, persentase
karkas dan potongan karkas pada ayam
broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April — Juni 2017 di kandang
unggas Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro,
Semarang.

Materi

Materi yang digunakan dalam
penelitian adalah ayam broiler
unsexedsejumlah 280 ekor berumur 2
minggu dengan bobot
badan298,37+23,33 gram(CV = 7,81%)
dipelihara pada kandang berukuran 1 m
x 1 m sebanyak 20 petak. Perlengkapan
dan peralatan kandang yang digunakan
meliputi sekam dan koransebagai alas
litter, tempat pakan, tempat minum,
bohlam, termohigrometer dan
timbangan. Peralatan dan perlengkapan
yang digunakan untuk karkasing antara
lain timbangan, pisau, cutter dan gunting
dan nampan.

Bahan penyusum ransum yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
jagung kuning, bungkil kedelai, bekatul,
tepung ikan, meat bone meal (MBM),
poultry meat meal(PMM) dan premiks.
Kandungan Nutrisi penyusun ransum
dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan
komposisi ransum dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum dalam Kering Udara

Bahan Pakan EM “*PK LK 8K *Ca P

Jagung kuning 3.253,43 11,48 9,92 4,59 0,03 0,26
Bekatul 3.527,58 8,38 20,22 8,51 0,05 1,48
Bungkil Kedelai 3.253,43 37,09 3,32 4,66 0,28 0,66
Tepung ikan 1.972,14 37,07 7,04 5,69 4,2 2,8
MBM 2.504,77 49,7 7,54 7,09 11,06 5,48
PMM 3.232,56 57,9 12,13 9,72 6,45 3,26

Sumber :*Hartadi (1980)

**Hasil analisis proksimat Laboratorium limu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang (2017)
***Hasil perhitungan menggunakan rumus Carpenter dan Clegg (Anggorodi, 1985)

BETN = 100 — (%air+%abu+%PK+%LK+%SK)

EM = 40,81{0,87[Protein kasar + 2,25Lemak kasar+BETN] + 2,5}
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Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian

Bahan Pakan

Komposisi (%)

Jagung Kuning
Bekatul

Bungkil Kedelai
Tepung lkan
Meat Bone Meal
Poultry Meat Meal
Premiks

Total

Kandungan Nutrisi :
Energi Metabolis (kkal/kg)
Protein Kasar (%)

Lemak Kasar (%)

Serat Kasar (%)

Calsium (Ca)

Fosfor (P)

46,00
15,00
20,00
5,00
6,00
7,00
1,00
100,00

3151,57
22,84
9,91
5,71
1,02
1,10

Keterangan : Perhitungan ransum berdasarkan hasil analisis proksimat Laboratorium lImu Nutrisi dan Pakan,
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang (2017)

Metode
Penelitian ini dilakukan dalam 3
tahap antara lain persiapan,
pemeliharaan dan pengambilan
data.Tahap persiapan meliputi
pembelian DOC ayam broiler,
penyusunan ransum dan persiapan
kandang. Pemeliharaan dilakukan
sampai umur 42 hari. Pakan dan air
minum diberikan ad libitum. Pencatatan
konsumsi ransum dilakukan setiap
hari,pengukuran suhu dan kelembaban
dilakukan pada pukul 06.00, 12.00,
18.00 dan 24.00 WIB, dan penimbangan
bobot badan dilakukan setiap minggu.
Tahap pengambilan data
dilakukan pada akhir penelitian dengan
cara mengambil 1 ekor ayam dari
masing-masing unit percobaan
kemudian dipuasakan selama kurang
lebih 12 jam. Ayam sebelum disembelih
ditimbang untuk mengetahui bobot
hidup, setelah itu dipotong kepala, ceker

dan dikeluarkan organ visera untuk

mendapatkan karkas.Cara pengambilan

dataterhadap parameter:

1. Bobot Karkas (gram),
diperoleh dengan menimbang
karkas

2. Persentase Karkas (%),

diperoleh dengan cara
membandingkan bobot
karkas dengan bobot hidup
dikalikan dengan 100%

3. Potongan Komersial
Karkas(gram),diperoleh
dengan cara menimang
potongan komersial yang
terdiri dari sayap, dada, paha
atas, paha bawah dan

punggung.

HASILDAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian di dapatkan
hasil :

Tabel 3. Rata-rata Bobot Karkas, Presentase Karkas dan Potongan Karkas Ayam Broiler yang
Mendapatkan Perlakuan Kepadatan Kandana vana Berbeda

Parameter T1 T2 T3 T4

Bobot Karkas (g) 1.075,8° 1.002,6° 937,2° 862,2°
Presentase Karkas (%) 65,97 68,49 66,90 68,68
Paha Atas (g) 175,4° 167.6° 151° 151,8°
Paha Bawah (g) 147 4 145,6 1328 130,2
Sayap (g) 123 114,8 114,4 110
Dada (g) 388,8° 351° 334,8° 276,6"
Punggung (a) 241,2° 223,6° 204,2° 193,6°

Keterangan : Superskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)

34

AGROMEDIA, Vol. 36, No. 2 September 2018



Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepadatan kandang yang
berbeda pada ayam broiler
berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap bobot karkas. Berdasarkan
hasil Uji Duncan menunjukan bahwa
terdapat perbedaan nyata antara
setiap perlakuan T1, T2, T3 dan T4.
Kepadatan kandang 8 ekor/ m2
menghasilkan bobot karkas yang
lebih ditinggi bila dibandingkan
dengan 12 ekor/m2, 16 ekor/m2 dan
20 ekor/m2. Bobot karkas pada T1
yaitu 1.075,8 gram lebih tinggi bila
dibandingkan dengan T2, T3 dan T4
yang berturut turut 1.002,6 gram,
937,2 gram dan 862,2 gram. Hal ini
diakibatkan semakin padat kandang
maka semakin kurang baik
pertumbuhan ayam. Keadaan ini
sesuai dengan pendapat Skrbic dkk.
(2006) yang menyatakan bahwa
peningkatan kepadatan kandang
berpengaruh terhadap bobot badan,
konsumsi ransum serta konversi
ransum yang rendah. Bobot karkas
selain dipengeruhioleh pertambahan
bobot badan ayam juga dapat
dipengaruhi dengan bobot hidup
ayam sebelum dipotong. Menurut
Wahju (2014), pertambahan bobot
badan akan menentukan bobot akhir
yang dihasilkan. Semakin besar
bobot potong, maka semakin besar
pula bobot karkas yang dihasilkan
dan begitu pula sebaliknya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Matitaputty
dkk. (2011) yang menyatakan bahwa
bobot potong yang tinggi sejalan
dengan produksi karkas yang
meningkat. Menurut Haroen (2003),
pencapaian bobot karkas sangat erat
kaitannya dengan bobot potong dan
pertambahan bobot badan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepadatan kandang yang
berbeda pada ayam broiler tidak
berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap persentase karkas.
Pengaruh tidak nyata ini disebabkan
karena persentase karkas yang
ditentukan oleh besarnya bagian non
karkas yaitu kepala, leher, kaki, bulu,
darah dan organ viscera. Hal ini
sesuai dengan pendapat Subekti dkk.
(2012) yang menyatakan bahwa
lemak dan organ viscera merupakan
hasil ikutanyang tidak dihitung dalam
persentase karkas, jika lemak dan
organ viscera tinggi, maka
persentase karkas akan rendah.
Persentase karkas pada hasil
penelitian ini antara 65 sampai
dengan 69% dan tergolong normal.
Menurut Suharti dkk. (2008), rataan
persentase karkas berkisar antara
56,49 - 61,62% untuk ayam broiler
umur 5 minggu sedangkan
persentase ayam broiler strain
Lohmann yang dipelihara 49 hari
adalah 65,80% sampai 66,60%
(Farran dkk., 2000).

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan potongan komersial paha
atas, dada dan punggung pada
masing-masing perlakuan (P<0,05)
sedangkan pada paha bawah dan
sayap tidak menunjukan adanya
perbedaan (P>0,05). Potongan
komersial dalam penelitian ini adalah
paha atas, paha bawah, sayap, dada
dan punggung. Hal ini sesuai dengan
pendapat Marsetyo dkk. (2015) yang
menyatakan bahwa potongan
komersial dapat dibagi menjadi dada,
sayap, paha atas, paha bawah dan
punggung. Bobot potongan komersial
paling besar terdapat pada bagian

R. K. Dewi’,U. Atmomarsonodan R. Muryani™ : Pengaruh Pemeliharaan Pada Kepadatan Kandang Yang Berbeda

35



dada. Hal ini sesuai dengan pendapat
Melnychuck dkk. (2004) yang
menyatakan bahwa dada merupakan
komponen utama dari unggas dan
secara kuantitatif lebih berat bila
dibandingkan dengan bagian sayap,
punggung dan paha. Tulang paha
lebih banyak dipakai untuk
beraktivitas, sehingga pertumbuhan
dan proporsinya mengikuti
pertumbuhan tubuh (Muiz,
2016).Pada sayap dah paha bawah
tak menunjukan perbedaan yang
nyata karena sifat otot penyusun dan
respom otot. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yaman (2013) yang
menyatakan bahwa perkembangan
karkas pada ayam broiler disebabkan
oleh sifat otot penyusun dan respon
otot terhadap nutrien yang diserap
oleh tubuh ayam.

KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian ini
kepadatan kandang sampai dengan
20 ekor/m2 memberikan pengaruh
pada produksi karkas, potongan
komersial pada paha atas, dada dan
punggung, tetapi tidak berpengaruh
pada persentase karkas, potongan
komersial sayap dan paha
bawah.Kandang yang semakin padat
mengakibatkan produksi karkas yang
didapat semakin rendah.
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